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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan kepuasan kerja, motivasi dan 

pengembangan karir serta mengetahui pengaruh motivasi dan pengembangan karir 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel 

dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Japfa Comfeed menggunakan purposive 

sampling yaitu sebanyak 62 Responden. Metode dalam pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil penelitian , secara 

simultan motivasi dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Sedangkan 

secara parsial motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, pengembangan karir berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia. 

 

Kata kunci : kepuasan kerja, motivasi, pengembangan karir 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to describe job satisfaction, motivation and 

career development and to know the influence of motivation and career 

development to job satisfaction at PT. Japfa Comfeed Indonesia employees.  

The method in this research is using quantitative method. The sample of 

this research is PT. Japfa Comfeed Indonesia employees by using non probability 

sampling that is purposive sampling, that is counted 62 respondents. Methods in 

using data using questionnaires. The analysis process used in this research is the 

multiple regression analysis. The result of this research indicate that 

simultaneously  motivation and career development  has positive and significant 

effect to job satisfaction at PT. Japfa Comfeed Indonesia employees. While 

partially motivation has positive and significant effect to job satisfaction and 

career development  has positive and significant effect to job satisfaction at PT. 

Japfa Comfeed Indonesia employee. 

 

Keywords : job satisfaction, motivation, career development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang ikut 

terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi yang baik dan memiliki 

citra positif di mata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek 

pengembangan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu peranan 

sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah besar. Salah satu fungsi 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah melakukan 

pengembangan karir dan motivasi kerja untuk mencapai kepuasan kerja 

karyawan hasil yang maksimal 

Pengembangan karir di perusahaan dinyatakan baik berdasarkan 

pendidikan formal, pengalaman kerja, prestasi kerja, keterampilan kerja, 

produktivitas kerja, penaikan jabatan, peningkatan karir, pelatihan 

karyawan, jenjang karir dan perencanaan kerja. Motivasi kerja yang baik 

yang diberikan oleh perusahaan yaitu berdasarkan dari pemberian gaji, 

tunjangan perumahan, tunjangan pensiunan, hubungan rekan kerja, 

hubungan dengan atasan, pemberian bonus dan penghargaan, promosi 

jabatan, kebebasan berpendapat, serta penilaian dan kritik. Motivasi kerja 

merupakan suatu daya pendorong atau penggerak yang dimiliki atau 

terdapat dalam diri setiap individu dalam melakukan suatu kegiatan agar 

individu mau berbuat, bekerja serta beraktifitas untuk menggunakan 

segenap kemampuan dan potensi yang dimilikinya guna mencapai tujuan 

yang dikehendaki, sebagaimana ditetapkan sebelumnya. Untuk mewujudkan 

motivasi kerja yang tinggi memerlukan tingkat perhatian khusus kepada 

karyawan guna bertujuan perusahaan dalam menghasilkan laba agar dapat 

berkesinambungan. Seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2011, hal. 

219) motivasi merupakan suatu kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin 

dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan 
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usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan invidu. Para karyawan dapat 

termotivasi apabila penetapan tujuan perusahaan didasarkan atas 

kepentingan dan kebutuhan karyawan. Beberapa faktor motivasi yang 

dipengaruhi oleh kepuasan kerja yaitu gaji yang baik, pekerjaan yang aman, 

rekan kerja yang kompak, penghargaan terhadap pekerjaan dan pekerjaan 

yang berarti. Motivasi adalah faktor pendorong seseorang yang 

menimbulkan semangat kerja karyawan. Karyawan yang termotivasi dengan 

baik akan mengalami tingkat kepuasan kerja yang tinggi pula. Selain itu, 

ada juga kepuasan kerja yang mencakup berbagai hal seperti kondisi dan 

kecenderungan perilaku seseorang. Kepuasan-kepuasan itu tidak tampak 

serta nyata, tetapi dapat diwijudkan dalam suatu hasil pekerjaan. Salah satu 

masalah yang sangat penting agar mendorong karyawan untuk bekerja 

dengan lebih produktif. 

Menurut Kadarisman (2013, hal.322-323) pengembangan karir adalah 

proses dan kegiatan mempersiapkan seorang karyawan untuk menduduki 

jabatan dalam organisasi atau perusahaan, yang akan dilakukan dimasa 

mendatang. Dengan pengembangan tersebut tercakup pengertian bahwa 

perusahaan atau manajer SDM tersebut telah menyusun perencanaan 

sebelumnya tentang cara-cara yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 

karier karyawan selama dia bekerja  Sedangkan menurut Fahmi (2013, 

hal.250) pengertian pengembangan karir dalam definisi yang lain diartikan 

sebagai perolehan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

meningkatkan kemampuan karyawan untuk memenuhi perubahan 

persyarakatan pekerjaan serta tuntutan klien dan pelanggan.Jadi dengan 

demikian, pengembangan karir merupakan tindakan seorang karyawan 

untuk mencapai rencana  

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku 

manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung 

atau kebutuhankebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan 

termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri. 

Menurut Siswanto (2005, hal.119) motivasi dapat diartikan sebagai keadaan 
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kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong 

kegiatan (moves) dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah mencapai 

kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. 

Kebutuhan tersebut timbul akibat adanya berbagai hubungan. Kebutuhan 

dapat berwujud fisik bilogis serta sosial ekonomis. 

Oleh sebab itu penelitian dengan judul PENGARUH MOTIVASI 

DAN PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KEPUASAN KERJA 

PADA KARYAWAN DI PT. JAPFA COMFEED INDONESIA 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh simultan motivasi dan pengembangan karir terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT.JAPFA COMFEED INDONESIA? 

2. Bagaimana pengaruh parsial motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. JAPFA COMFEED INDONESIA? 

3. Bagaimana pengaruh parsial pengembangan karir terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. JAPFA COMFEED INDONESIA? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pengembangan karir 

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. JAPFA 

COMFEED INDONESIA 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. JAPFA COMFEED INDONESIA 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. JAPFA COMFEED INDONESIA 

 1.3.2 Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dan tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan kajian mengenai konsep dari Motivasi dan Pengembangan 

Karir  terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

2. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola 

PT. JAPFA COMFEED INDONESIA mengenai Motivasi dan 

Pengembangan karir untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

perusahaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan  

 Bedasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

senbelumnya, maka dapat disimpulkan sebgai berikut:  

1. Motivasi dan pengembangan karir secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. JAPFA 

COMFEED INDONESIA. 

2. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan di PT. JAPFA COMFEED INDONESIA. Hal ini 

bermakna semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan 

maka akan menaikkan kepuasan kerja karyawan itu sendiri. 

3. Pengembangan karir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di PT. JAPFA COMFEED INDONESIA. Hal 

ini bermakna semakin dimudahkannya akses karyawan untuk dapat 

mengembangan karirnya maka akan menaikkan kepuasan kerja karyawan 

5.2  Keterbatasan 

 Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dalam 

penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 

diantarannya :  

1. Penelitian ini hanya memiliki 2 variabel bebas yaitu motivasi dan 

pengembangan karir  

2. Sampel penelitian terbatas pada karyawan PT. JAPFA COMFEED 

INDONESIA 

5.3  Saran  

 Dengan mempertimbangkan keterbatasan keterbatasan yang ada hendaknya 

peneliti selanjutnya memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian tidak 

hanya terbatas dari karyawan PT. JAPFA COMFEED INDONESIA saja  

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian selain di PT. 

JAPFA COMFEED INDONESIA 
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